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Studi Perilaku Ayam Broiler Berbasis Liputan Visual dalam 
Kandang Tertutup

Arif Kurnia Wijayanto1), Kudang Boro Seminar2), Rudi Afnan3) 

1) IT for Natural Resources Management, Sekolah Pascasarjana, IPB 
2) Departemen Teknik Mesin dan Biosistem, FATETA, IPB 

3) Departemen Ilmu Produksi dan Teknologi Peternakan, FAPET, IPB 

 

ABSTRAK 

One of the problems being faced by Indonesian society is inadequacy of meat supply for 

consumption per capita. One of the most popular and affordable meat in Indonesia, at 

large, is chicken meat. However, the chicken meat production and supply up to now is 

still inadequate to meet the meat requirements of Indonesian people. The main factor 

that causes inadequate of chicken meat production is on-farm managerial factor. This 

research aims to study the behavioral characteristics of broiler in the broiler house 

based on visual observation. The result of this research is expected to be able to 

increase the quality of broiler production management. The observations were 

concentrated on the behavior of broilers due to three parameters: temperature, 

lighting, and noise. The observed behavior include the behavior of locomotion and rest, 

grouping, shelter seeking, eat and drink, and panting. Temperature is the most 

significant parameters affecting the behavior of locomotion and rest, grouping, shelter 

seeking, eat and drink, and panting in broilers in this research. Panting was the most 

observable behavior in high temperature exposure. Light intensity directly affects the 

behavior of locomotion and rest, and the behavior of  eat and drink. Noise lower than 

80 dB did  not affect significantly the behavior of broilers. Implementation of camera 

technology in broiler industries will be good to be developed, considering that the using 

of camera technology is still a new in poultry industry. 

Keywords: broiler, broiler house, monotoring dan manajemen broiler house 

 

I. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan 

jumlah dan laju pertumbuhan penduduk 

yang tinggi. Fakta ini menyebabkan 

kebutuhan yang tinggi akan protein 

hewani dengan kualitas dan kuantitas 

yang tinggi pula. Dengan adanya 

peningkatan kebutuhan tersebut, 

diperlukan adanya usaha-usaha 

pemenuhan kebutuhan dengan cara 

meningkatkan produksi daging ternak 

sebagai sumber protein hewani. Salah 

satu penghasil protein hewani adalah 

daging ayam broiler. Dengan nilai gizi 

yang tidak kalah dan harga yang relatif 

lebih murah dibandingkan dengan 

daging dari ternak jenis lain, daging 

ayam broiler dapat menjadi pilihan. 

Tingkat konsumsi daging masyarakat 

Indonesia masih digolongkan rendah. 

Hal itu dikarenakan pasokan daging 

ayam broiler tidak mampu menyamai 

tingkat pertumbuhan populasi 

penduduk Indonesia.  Produksi ayam 

broiler di Indonesia menurut data dari 

Ditjen Peternakan pada tahun 2011 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Produksi ayam broiler di 

Indonesia tahun 2002-2011 

Tahun 
Produksi (dalam ton 

ekor) 

2002 865.075 

2003 847.744 

2004 778.970 

2005 779.108 

2006 861.263 

2007 941.786 

2008 1.018.734 

2009 1.016.876 

2010 1.214.339 

2011 1.270.438 

Sumber: Ditjen Peternakan, 2011 

 

Tingkat konsumsi daging ayam di 

Indonesia adalah 1.307.207 ton per 

tahun (asumsi konsumsi 5.5 

kg/kapita/tahun. Sumber:                           

www.poultryindonesia.com, diolah). 

Dengan demikian, bila dianalisa lebih 

lanjut masih ada kekurangan sebanyak 

36.589 ton (18 juta ekor).  Dengan 

adanya fakta ini, tentu diperlukan 

usaha-usaha untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas produksi demi 

ketercapaian produksi ayam broiler 

untuk memenuhi konsumsi masyarakat 

akan daging yang terus meningkat. 

Keberhasilan budidaya dipengaruhi 

oleh manajemen di antaranya aspek 

suhu dan pencahayaan di dalam 

kandang. Suhu lingkungan yang tinggi 

dan fluktuatif di Indonesia merupakan 

kendala dalam keberhasilan budidaya 

ayam broiler. Suhu berpengaruh 

terhadap perubahan tingkah laku ayam 

broiler. Suhu lingkungan yang tinggi 

terutama pada siang hari dapat 

menimbulkan cekaman panas di dalam 

kandang dan menaikkan suhu tubuh 

ayam broiler sebesar 1-2oC yang 

ditunjukkan dengan laju pernafasan 

yang cepat (panting). Ayam broiler 

berupaya mempertahankan suhu tubuh 

pada kisaran normal dengan 

menurunkan konsumsi pakan, 

meningkatkan konsumsi air, mengurangi 

lokomosi, dan banyak beristirahat 

sebagai adaptasi dan bagian dari fungsi 

homeostasis. Ketidakmampuan ayam 

beradaptasi dengan cara melakukan 

perubahan tingkah laku dapat 

mengakibatkan penurunan produktivitas 

dan bahkan kematian. 

Ayam juga termasuk ternak yang 

peka terhadap pencahayaan. Dalam 

manajemen budidaya, ayam broiler 

memerlukan pencahayaan kandang 

yang memadai sesuai umur untuk 

pertumbuhan yang optimal. Panas 

kandang (brooder) pada masa 

pertumbuhan awal (brooding period) 

dapat diperoleh dari panas lampu pijar 

yang sekaligus berfungsi sebagai sumber 

cahaya. Intensitas cahaya dipengaruhi 

oleh luas dan kepadatan kandang dan 

dapat mempengaruhi tingkah laku ayam 

broiler (Saputro, 2007) [1]. Semakin 

tinggi intensitas cahaya yang diberikan 

akan meningkatkan aktivitas lokomosi 

dan makan ayam broiler. 

Kebisingan juga merupakan salah 

satu faktor lingkungan yang 

berpengaruh dalam peternakan ayam 

broiler. Pengaruh kebisingan terjadi 

sejak pemeliharaan hingga transportasi 

pengiriman. Dengan berbagai sumber 

kebisingan, yang tentu dapat 

berpengaruh pada kondisi ayam broiler, 

yang pada akhirnya akan mempengaruhi 

ketahanan dan performanya. 

Berdasarkan masalah yang telah 

dikemukakan tersebut, maka perlu 

adanya penelitian yang mengkaji 

pengaruh kondisi lingkungan yang 

fluktuatif terhadap perilaku ayam 

broiler, yang pada akhirnya akan 
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berpengaruh pada performa ayam 

broiler. Penerapan teknologi tentunya 

diharapkan akan meningkatkan kualitas 

dan kuantitas produksi ayam broiler. 

Teknologi kamera adalah salah satu 

alternatif teknologi yang menjadi 

pilihan. Mengingat perkembangan 

teknologi kamera yang pesat, 

sedangkan penggunaannya di dunia 

peternakan masih merupakan hal yang 

baru. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan April 2012 sampai dengan Juni 

2012. Pengamatan dan penangkapan 

citra dilakukan di Laboratorium Lapang 

blok B Unit Unggas, Departemen Ilmu 

Produksi dan Teknologi Peternakan, 

Fakultas Peternakan, Institut Pertanian 

Bogor. 

B. Alat dan Bahan 

Alat-alat dan perlengkapan utama 

yang digunakan untuk kegiatan 

penelitian ini meliputi: 

1. Perangkat komputer/laptop. 

2. Kamera digital, Canon Powershot 

A2200 14 megapixel, sebagai 

penangkap citra. 

3. Termometer bola basah dan bola 

kering, untuk mengukur suhu dan 

kelembaban. 

4. Soundlevel meter YFE YF-22, untuk 

mengukur taraf intensitas kebisingan. 

5. Luxmeter Minolta, untuk mengukur 

intensitas cahaya. 

6. Dua buah kandang tertutup masing-

masing bersuhu sekitar 20oC-25oC 

dan 26oC-40oC. Kandang dibagi 

menjadi masing-masing satu sekat 

dengan ukuran 1.12 x 1.12 m2. 

Kandang dengan suhu suhu 26oC-

40oC dilengkapi dengan heater 

berkekuatan 800W. Kandang dengan 

suhu 20oC-25oC merupakan kandang 

nyaman dilengkapi dengan pengatur 

suhu ruangan (AC). Masing-masing 

kandang dilengkapi dengan exhaust 

fan untuk sirkulasi udara, dan satu 

lampu pijar berkekuatan 60 watt. 

 

Bahan-bahan yang digunakan pada 

penelitian ini antara lain: 

1. Ayam broiler DOC (Day Old Chick) 

produksi PT Charoen Phokpan Jaya 

Farm sebanyak 24 ekor yang 

diletakkan dalam masing-masing 

sebanyak 12 ekor untuk tiap sekat, 

tidak dibedakan antara jantan dan 

betina. 

2. Pakan ayam broiler, yaitu BR11 yang 

diberikan pada umur 1-4 minggu dan 

512 yang diberikan pada umur 5-6 

minggu.  

 

C. Tahapan Penelitian 

1. Persiapan Kandang dan Peralatan 

Persiapan diperlukan agar kandang 

yang akan digunakan layak dan sesuai 

bagi ayam broiler. Persiapan meliputi 

pembersihan, pembuatan sekat, 

pemasangan lampu, dan pengaturan 

tata letak kamera. Sekat diperlukan 

untuk membatasi lingkup gerak ayam 

broiler. Ukuran sekat yang dibuat 

adalah 1.12 x 1.12 m2. Ayam broiler 

ditempatkan sebanyak 12 ekor untuk 

masing-masing sekat. Hal ini sudah 

sesuai dengan anjuran kerapatan 

maksimum bahwa untuk luasan sekat 

sekitar 1-2 m2 dapat diisi sekitar 10-12 

ekor ayam broiler. Layout kandang 

disajikan pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Layout kandang penelitian 

 

2. Penangkapan Citra 

Penangkapan citra dilakukan 

dengan menggunakan kamera digital 

Canon PS A2200 14 megapixel pada saat 

umur ayam mencapai 15 hari. Umur 

ayam 15 hari dipilih untuk menghindari 

tingkat mortalitas yang tinggi karena 

pada rentang suhu tersebut ayam sudah 

dapat bertahan terhadap pengaruh suhu 

ekstrim. Penangkapan citra dilakukan 

berdasarkan tiga parameter yaitu suhu 

(S), intensitas cahaya (C), dan 

kebisingan (K).  

Parameter suhu terdiri atas dua 

nilai yaitu nyaman (S1) dengan suhu 

20oC-25oC, dan tinggi (S2) dengan suhu 

26oC-40oC. Parameter intensitas cahaya 

terdiri atas tiga nilai yaitu kurang (C1) 

dengan intensitas cahaya < 5 lux, 

nyaman (C2) dengan intensitas cahaya 5 

lux, dan berlebih (C3) dengan intensitas 

cahaya > 5 lux. Parameter kebisingan 

terdiri atas dua nilai yaitu nyaman (K1) 

dengan taraf intesitas kebisingan 30-60 

dB dan bising (K2) dengan taraf 

kebisingan 61-90 dB. Dengan demikian, 

terdapat 12 kombinasi perlakuan yang 

dilakukan.  

Citra yang diambil adalah berupa 

foto dan video dengan jumlah masing-

masing perlakuan sebanyak 4 foto dan 2 

video. Video yang direkam memiliki 

durasi 20 detik. Dilakukan tiga ulangan 

penangkapan citra untuk tiap kombinasi. 

Dengan demikian, didapatkan 144 foto 

dan 72 video. 

 

3. Analisis Perilaku 

Perilaku yang diamati pada 

penelitian ini adalah perilaku yang 

dapat dianalisis secara visual melalui 

citra yang telah didapatkan. Perilaku 

yang diamati antara lain: 

a. Lokomosi dan istirahat 

Dihitung dengan membandingkan 

jumlah ayam yang melakukan 

perilaku lokomosi terhadap jumlah 

ayam yang tidak berlokomosi. 

b. Berkumpul 

Dihitung dengan menghitung 

jumlah ayam yang berada terpisah 

dari kelompoknya.  

c. Menghindari bahaya 

Diamati dengan melihat 

kecenderungan ayam broiler untuk 

menghindari bentuk-bentuk bahaya 

yang ada di sekitar kandang. 

d.  Makan dan minum 

Perilaku makan dihitung dengan 

mencatat jumlah ayam yang 

berada di dekat tray pakan dan 

mematuk pakan. Perilaku minum 

dihitung dengan mencatat jumlah 

ayam yang berada di dekat tempat 

minum dan menghisap air minum. 

e. Panting 

Dihitung dengan mencatat jumlah 

ayam yang terlihat melakukan 

panting (terengah-engah) yang 

dianalisis melalui video. Jumlah 

ayam yang melakukan panting 

dihitung untuk tiap video, lalu 

dirata-ratakan untuk masing-

masing kombinasi perlakuan. 

 

Perilaku lokomosi dan istirahat, 

berkumpul, menghindari bahaya, 

lokomosi, makan dan minum, diamati 

melalui analisis gambar. Pada analisis 

perilaku lokomosi, terdapat tiga buah 
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citra yang digunakan untuk dianalisis. 

Citra pertama digunakan sebagai acuan 

untuk dibandingkan dengan citra kedua. 

Begitu pula dengan citra kedua yang 

menjadi acuan untuk dibandingkan 

dengan citra ketiga. 

Perilaku panting, diamati dengan 

cara analisis video. Jumlah ayam yang 

melakukan perilaku pantingdihitung dan 

dipersentasekan. Persentase panting 

akan menunjukkan seberapa banyak 

ayam yang melakukan perilaku panting 

dalam kandang. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengamatan Perilaku Lokomosi dan 

Istirahat 

Perilaku lokomosi diamati dengan 

menghitung persentase ayam yang 

berpindah tempat tiap interval waktu 

3-5 menit. Berdasarkan pengamatan 

pada citra yang didapat, peningkatan 

suhu menimbulkan penurunan aktivitas 

lokomosi, seperti yang disajikan pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Grafik pengaruh suhu 

terhadap perilaku lokomosi 

Fakta ini menunjukkan bahwa 

broiler mencoba untuk mengatur suhu 

tubuhnya berdasarkan mekanisme 

termoregulasi. Pada kondisi suhu 

rendah, ayam broiler berusaha 

meningkatkan panas dalam tubuh 

dengan cara banyak melakukan 

pergerakan, diantaranya dengan 

berlokomosi. 

Berdasarkan pengamatan pada 

pengaruh intensitas cahaya, dapat 

diketahui bahwa perbedaan intensitas 

cahaya berpengaruh pada perilaku 

lokomosi. Pengaruh intensitas cahaya 

terhadap lokomosi disajikan dalam 

Gambar 3. 

 

Gambar 3. Grafik pengaruh intensitas 

cahaya terhadap lokomosi 

 

Grafik pada Gambar 3 
menunjukkan hubungan positif antara 
intensitas cahaya dengan perilaku 
lokomosi yang terjadi. Cahaya 
merangsang pola sekresi beberapa 
hormon yang mengontrol tingkah laku 
dan mengatur ritme harian (Olanrewaju 
et al., 2006) [2]. Menurut Renden et 
al(1996) [3], intensitas cahaya yang 
lebih rendah akan menurunkan aktivitas 
lokomosi dan berdiri ayam. Sebaliknya, 
intensitas cahaya yang tinggi, akan 
mengurangi aktivitas istirahat pada 
ayam. 

Berdasarkan pengamatan, tidak 
tampak adanya pengaruh yang cukup 
signifikan antara intensitas kebisingan 
terhadap adanya perilaku lokomosi. 
Hubungan antara intensitas kebisingan 
terhadap perilaku lokomosi 
digambarkan pada Gambar 4. 

y = -1.9265x + 99.184 

R² = 0.8658 

0.0

10.0

20.0

30.0

40.0

50.0

60.0

70.0

20.00 25.00 30.00 35.00 40.00 45.00

%
 l

o
k

o
m

o
si

 

Suhu lingkungan (oC) 

Pengaruh suhu terhadap lokomosi 

y = 1.3199x + 32.994 

R² = 0.744 

20.0

25.0

30.0

35.0

40.0

45.0

50.0

55.0

60.0

65.0

0.00 5.00 10.00 15.00 20.00

%
 l

o
k
o
m

o
si

 

Intensitas cahaya (lux) 

Pengaruh intensitas cahaya terhadap lokomosi 



148 

 
Gambar 4. Grafik hubungan intensitas 
kebisingan terhadap perilaku lokomosi 

 

Berdasarkan grafik pada Gambar 4, 

tampak bahwa tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara intensitas 

kebisingan terhadap perilaku lokomosi 

yang terjadi. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan garis tren dan persamaan garis 

yang didapat. Angka gradien garis yang 

merepresentasikan kemiringan garis 

sangat kecil, menunjukkan bahwa 

intensitas kebisingan tidak berpengaruh 

secara signifikan. 

Chloupek, et al (2008) [4] telah 

melakukan eksperimen pengaruh 

intensitas kebisingan yang berbeda (80 

dB dan 100 dB) terhadap stress yang 

terjadi pada ayam broiler.  Chloupek 

menemukan bahwa ayam broiler 

mengalami stress pada kedua intensitas 

kebisingan yang diberikan. Sedangkan 

pada penelitian ini, rata-rata intensitas 

kebisingan yang diberikan tidak 

mencapai 80 dB. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa rendahnya 

pengaruh intensitas kebisingan 

terhadap perilaku lokomosi pada 

penelitian ini disebabkan taraf 

intensitas kebisingan yang diberikan 

masih berada dibawah batas toleransi 

ayam broiler.  

Aktivitas istirahat dapat dianalisis 

dengan menghitung persentase ayam 

dengan aktivitas lokomosi rendah. 

Aktivitas istirahat paling tinggi 

dilakukan oleh ayam broiler pada 

kandang dengan cekaman panas. Hal ini 

terjadi karena ayam broiler yang diberi 

perlakuan suhu tinggi berusaha untuk 

meminimalisir produksi panas dalam 

tubuh sebagai usaha untuk menjaga 

suhu tubuhnya agar tetap pada suhu 

yang nyaman. Salah satu usaha yang 

dilakukan adalah dengan mengurangi 

aktivitas. 

Aktivitas lokomosi dan istirahat 

erat kaitannya dengan aktivitas lain 

yaitu berkumpul dan mencari 

perlindungan (shelter seeking) untuk 

menghindari bahaya. Tingginya 

aktivitas lokomosi akan menyebabkan 

ayam broiler cenderung terpisah satu 

dengan yang lainnya, sehingga 

persentase berkumpul akan semakin 

rendah. Perilaku menghindari bahaya 

merupakan naluri yang dimiliki setiap 

hewan, termasuk ayam broiler. Adanya 

perilaku menghindar dari bahaya akan 

meningkatkan aktivitas lokomosi dan 

cenderung memperkecil kesempatan 

ayam broiler untuk beristirahat.  

 

B. Pengamatan Perilaku Berkumpul 

Perilaku berkumpul secara teoritis 

merupakan salah satu usaha yang 

dilakukan ayam broiler untuk mencegah 

hilangnya panas dari tubuh sebagai 

kompensasi rendahnya suhu lingkungan.  

Aktivitas berkumpul dihitung dengan 

cara menghitung jumlah ayam broiler 

yang berpisah dengan kerumunan ayam 

broiler lainnya. Dengan demikian, 

semakin tinggi jumlah ayam yang 

berpisah menunjukkan bahwa ayam 

broiler berkumpul lebih rapat. 

Sebaliknya jika jumlah ayam yang 

berpisah tinggi, menunjukkan bahwa 

sedikit dari ayam broiler dalam satu 

sekat yang berkumpul. Hubungan 

y = 0.0523x + 31.301 
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antara suhu terhadap perilaku 

berkumpul ditunjukkan oleh grafik pada 

Gambar 5. 

 

Gambar 5. Grafik hubungan suhu 
terhadap perilaku berkumpul 

 

Aktivitas berkumpul erat kaitannya 

dengan sifat termoregulasi pada ayam 

broiler. Berkumpulnya ayam broiler 

satu dengan yang lainnya merupakan 

suatu usaha untuk menjaga stabilitas 

suhu tubuh akibat pengaruh suhu, 

terutama pada kondisi suhu rendah. 

Ayam broiler akan cenderung 

berkumpul pada kondisi suhu 

lingkungan yang rendah (cekaman 

dingin), dan sebaliknya akan cenderung 

berpencar pada kondisi suhu lingkungan 

yang tinggi (cekaman panas). Perilaku 

ayam yang berkumpul pada kondisi suhu 

lingkungan rendah bertujuan menjaga 

suhu tubuhnya agar tetap pada kondisi 

optimal. Dengan berkumpul, maka suhu 

tubuh ayam akan terjaga karena adanya 

pertukaran panas antar individu ayam 

broiler. 

Grafik pada Gambar 6 

menunjukkan hubungan antara 

intensitas cahaya yang diberikan 

terhadap aktivitas berkumpul yang 

dilakukan oleh ayam broiler. 

Peningkatan intensitas cahaya yang 

diberikan, akan mengurangi tingkat 

kerapatan ayam broiler yang 

ditunjukkan dengan meningkatnya 

jumlah ayam yang berpisah. Hal ini 

berhubungan dengan aktivitas lokomosi 

yang dilakukan ayam broiler. Semakin 

tinggi intensitas cahaya, akan 

mempermudah ayam untuk melihat, 

sehingga pada akhirnya mempermudah 

ayam untuk berpindah tempat. 

 

Gambar 6. Grafik hubungan intensitas 
cahaya terhadap perilaku berkumpul 

 

Pengamatan ini menunjukkan 

bahwa pengaruh kebisingan pada 

aktivitas berkumpul tidak berpengaruh 

nyata. Berdasarkan pengamatan dengan 

menggunakan liputan video, kebisingan 

hanya berpengaruh sesaat pada saat 

kebisingan pertama kali muncul. Bentuk 

perilaku yang ditunjukkan ayam broiler 

saat munculnya suara bising adalah 

perilaku seperti terkejut sesaat dan 

tidak berpengaruh secara kontinu. 
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Gambar 7. Grafik hubungan intensitas 
kebisingan terhadap perilaku 

berkumpul 
 

C. Pengamatan Perilaku Shelter 

Seeking 

Perilaku mencari tempat 

berlindung (shelter seeking) untuk 

menghindari bahaya merupakan naluri 

yang dimiliki setiap hewan. Bentuk 

perilaku yang muncul umumnya adalah 

untuk menghindar dari bahaya berupa 

ancaman hewan pemangsa, suara, 

gerakan, atau objek asing lainnya. Pada 

penelitian ini, bentuk perilaku 

menghindar dari bahaya yang tampak 

adalah perilaku mencari perlindungan 

untuk menghindari sumber panas yang 

tinggi. Hal tersebut tampak pada data 

visual pengamatan dimana terjadi 

sebuah tren yang tampak secara visual, 

bahwa arah persebaran ayam broiler 

yang diberi perlakuan suhu tinggi 

sebagai hasil dari aktivitas lokomosi 

cenderung seragam.Penyebab utama 

seragamnya pola pergerakan ayam 

broiler pada kandang dengan perlakuan 

suhu tinggi adalah karena perilaku 

ayam untuk menjauhi sumber panas 

(heater). Hal ini dibuktikan dengan 

liputan visual yang menunjukkan 

konsistensi ayam broiler untuk 

menjauhi sumber panas untuk 

menstabilkan suhu tubuhnya agar tetap 

pada kondisi nyaman. 

 

    

u1 u2 u3 u4 

Gambar 8. Bentuk pola persebaran 

ayam broiler sebagai akibat 
perilaku menghindari bahaya 
suhu tinggi 

 

Berdasarkan pengamatan 

dengan menggunakan video, pola 

pergerakan ayam broiler pada kondisi 

suhu tinggi menunjukkan bahwa ayam 

broiler berusaha menjauhi sumber 

panas. Perilaku ini menyebabkan 

adanya usaha untuk mendapatkan posisi 

dengan kondisi paling nyaman. Sehingga 

terjadi persaingan antar individu ayam 

broiler.  Perilaku lokomosi yang umum 

dilakukan ayam broiler pada kandang 

dengan perlakuan suhu tinggi adalah 

untuk menghindari sumber panas dan 

mendekati sumber air minum sebagai 

kompensasi hilangnya cairan tubuh 

(dehidrasi) akibat suhu tinggi. 

 

D. Pengamatan Perilaku Makan dan 

Minum 

Perilaku makan dan minum diamati 

dengan menghitung jumlah ayam yang 

berada di dekat tray pakan atau air 

minum dan melakukan aktivitas makan 

dan minum. Hasil pengamatan 

pengaruh suhu terhadap perilaku makan 

disajikan pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Grafik hubungan antara suhu 
terhadap perilaku makan 

 

Suhu lingkungan yang tinggi dapat 

menurunkan tingkah laku makan pada 

ayam broiler. Hal ini dapat dilihat dari 

menurunnya konsumsi pakan pada ayam 

broiler yang dipelihara dalam kondisi 

suhu lingkungan yang tinggi (Austic, 

1985 [5] ;Ain Bazis et al., 1996 [6] ; 

Bonnet et al., 1997 [7]). Menurunnya 

konsumsi ransum pada suhu lingkungan 

tinggi sebagai upaya untuk mengurangi 

penimbunan panas dalam tubuh dan 

ditandai dengan berkurangnya bobot 

badan (Kuczynski, 2002 [8]; May dan 

Lott, 2001 [9]) dan laju pertumbuhan 

(Bonnet et al., 1997 [7]). 

Salah satu usaha yang dapat 

dilakukan ayam broiler untuk menjaga 

stabilitas suhu tubuh adalah dengan 

mengatur aktivitas makan. Kondisi suhu 

yang tinggi akan memaksa ayam untuk 

menurunkan aktivitas metabolisme 

tubuh dengan jalan menurunkan 

konsumsi pakan. Sebaliknya dengan 

aktivitas minum. Aktivitas minum akan 

meningkat seiring dengan peningkatan 

suhu lingkungan sebagai konsekuensi 

kehilangan air dari tubuh (dehidrasi). 

Hal tersebut terlihat dari hasil 

pengamatan yang menunjukkan bahwa 

jumlah ayam yang mengkonsumsi pakan 

akan menurun pada kondisi suhu 

lingkungan tinggi (cekaman panas).  

Konsumsi air minum akan 

meningkat pada kondisi suhu lingkungan 

yang tinggi. Hal ini sesuai dengan hasil 

pengamatan yang menunjukkan bahwa 

aktivitas minum tertinggi adalah pada 

ayam broiler yang diberi perlakuan 

cekaman panas, seperti yang disajikan 

pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Grafik hubungan antara 
suhu terhadap perlaku minum 
 

Intensitas cahaya dan intensitas 

kebisingan tampak tidak terlalu 

berpengaruh pada aktivitas makan dan 

minum yang dilakukan ayam broiler. 

Walaupun tampak terdapat 

kecenderungan peningkatan aktivitas 

makan akibat meningkatnya intensitas 

cahaya. Hal ini berhubungan dengan 

sifat ayam yang peka terhadap 

rangsangan perubahan intensitas 

cahaya. 

 

E. Pengamatan Perilaku Panting 

Suhu dalam kandang yang terlalu 

tinggi akan menyebabkan stress pada 

ayam broiler. Salah satu bentuk 

adaptasi yang dilakukan oleh ayam 

broiler untuk mengantisipasi stress 

akibat tingginya suhu adalah dengan 

melepaskan panas dari dalam tubuhnya 

dengan cara panting.  Mekanisme 

panting pada ayam broiler terjadi pada 

saat proses pelepasan panas tubuh ke 
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lingkungan melalui radiasi, konduksi, 

dan konveksi (sensible heat) tidak 

memadai. Ayam broiler akan mengubah 

pola pelepasan panas menjadi 

insensible melalui proses penguapan air 

dari saluran respirasi (evaporasi). 

Pada penelitian ini, pengamatan 

perilaku panting  dilakukan melalui 

bantuan rekaman video. Hipotesis awal 

adalah perilaku panting hanya terjadi 

pada ayam broiler yang diberi 

perlakuan suhu tinggi. Namun, 

berdasarkan pengamatan perilaku 

panting tidak hanya terjadi pada ayam 

broiler yang diberi perlakuan suhu 

tinggi. Perilaku panting terjadi pada 

hampir seluruh ayam broiler yang 

diberi perlakuan suhu tinggi pada setiap 

kombinasi perlakuan intensitas cahaya 

dan kebisingan. Perilaku panting sudah 

terlihat sejak awal pengamatan pada 

saat ayam broiler berumur tiga minggu. 

Perilaku panting tidak tampak terjadi 

pada ayam broiler yang diberi 

perlakuan suhu nyaman. Pengaruh suhu 

terhadap perilaku panting disajikan 

pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Grafik hubungan antara 
suhu terhadap perilaku panting 

 

Tidak terlihat secara nyata adanya 

pengaruh dari perubahan intensitas 

cahaya dan taraf intensitas kebisingan 

yang diberikan terhadap perilaku 

panting. Hal ini dikarenakan panting 

merupakan bentuk perilaku yang 

muncul sebagai akibat dari adanya 

pengaruh suhu yang tinggi. 

E.  Perbandingan Penggunaan 

Gambar dan Video untuk 

Pengamatan Perilaku 

Pada dasarnya, analisis perilaku 

yang dilakukan dalam penelitian ini 

lebih banyak menggunakan media 

gambar dibandingkan dengan media 

video. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, terdapat beberapa 

kelebihan dan kekurangan penggunaan 

gambar dan/atau video untuk analisis 

perilaku ternak khususnya ayam broiler.  

1. Perilaku lokomosi dan istirahat 
Perilaku lokomosi merupakan 

perilaku dinamis karena adanya 

pergerakan yang dilakukan ayam 

broiler. Pada penelitian ini, analisis 

perilaku lokomosi dilakukan dengan 

menggunakan media gambar dibantu 

dengan media video. Perilaku lokomosi 

dan istirahat akan lebih mudah diamati 

dengan menggunakan media gambar. 

Dengan menggunakan media gambar, 

analisis perilaku dengan membuat 

persentase perpindahan yang terjadi 

akan lebih mudah, karena gambar tidak 

bergerak sehingga dapat dengan mudah 

untuk menghitung perubahan posisi 

ayam antara gambar yang satu dengan 

gambar berikutnya. Namun, 

penggunaan media gambar untuk 

analisis perilaku lokomosi juga memiliki 

kelemahan. Kelemahan tersebut adalah 

gambar yang ada merupakan rekaman 

kejadian sesaat (freeze)  tepat pada 

saat gambar atau citra ditangkap oleh 

kamera. Tiap gambar diambil pada tiap 

durasi waktu tertentu, dalam hal ini 

diambil tiap durasi tiga sampai dengan 

lima menit. Sehingga dapat 

menimbulkan kemungkinan kejadian 

berpindahnya ayam dalam durasi waktu 

tersebut. Jika pada gambar yang 

ditangkap selanjutnya tampak tidak ada 

perubahan posisi, maka hal ini belum 

tentu bernilai benar. Karena terdapat 

kemungkinan ayam berlokomosi 

sehingga posisinya berubah dalam 

durasi waktu tersebut, dan secara 

kebetulan kembali ke posisi semula 

seperti saat gambar sebelumnya 

diambil. Hal ini dapat diatasi dengan 
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menggunakan media video yang 

merekam kejadian yang sama. Dengan 

demikian dapat dipastikan kebenaran 

adanya perubahan posisi akibat 

lokomosi yang dilakukan ayam dalam 

durasi waktu tersebut.  

    

Gambar 12. Analisis perilaku lokomosi 
dengan media gambar 

 
2. Perilaku berkumpul 

Perilaku berkumpul umumnya terjadi 
pada ayam broiler yang berada pada kondisi 
suhu lingkungan yang rendah. Perilaku 
berkumpul dilakukan sebagai usaha yang 
dilakukan ayam broiler untuk menjaga suhu 
tubuh agar tetap pada kondisi yang nyaman. 
Pengamatan perilaku berkumpul dapat 
dilakukan dengan menggunakan media 
gambar. Dengan menggunakan media 
gambar, perilaku berkumpul dapat diamati 
dengan efektif karena perilaku berkumpul 

merupakan perilaku yang statis, sehingga 
rekaman sesaat pada waktu tertentu akan 
relatif tidak jauh berbeda dengan rekaman 
pada waktu berikutnya. Kemungkinan 
adanya perubahan aktivitas dalam durasi 
waktu juga dapat dikatakan minim. Pada 
Gambar 13, terlihat secara jelas adanya 
aktivitas berkumpul yang dilakukan ayam 
broiler pada kondisi suhu rendah. 

    

Gambar 13. Perilaku berkumpul tampak 
jelas pada liputan berbentuk gambar 

 

3. Perilaku menghindari bahaya 
(shelter seeking) 
Adanya ancaman bahaya membuat 

ayam broiler berperilaku untuk 

menghindari bahaya. Bentuk perilaku 
menghindari ancaman bahaya yang 
terlihat pada penelitian ini adalah 
perilaku menghindari ancaman suhu 

panas. Perilaku ini secara nyata tampak 
pada media gambar. Dari seluruh media 
gambar yang ditangkap dan dianalisis, 
menunjukkan pola persebaran ayam 
broiler yang terlihat menghindari 

sumber panas. 

    

u1 u2 u3 u4 

Gambar 14. Analisis perilaku 
menghindari bahaya melalui media 

gambar 
 

4. Perilaku makan dan minum 
Perilaku makan dan minum 

merupakan perilaku yang umumnya 

timbul sebagai respon terhadap 

perubahan suhu, baik ekstrim panas 

maupun ekstrim dingin. Pengamatan 

perilaku makan dan minum dapat 

diamati hanya dengan menggunakan 

media gambar. Pada analisis 

menggunakan media gambar, ayam 

dianggap melakukan aktivitas makan 

atau minum jika berada di dekat 

tempat makan atau minum. Sama 

halnya dengan perilaku lokomosi dan 

istirahat, rekaman perilaku makan dan 

minum pada media gambar merupakan 

rekaman kejadian sesaat (freeze).  

 

Gambar 15. Aktivitas makan dan minum 
teramati pada media gambar 

 

Analisis perilaku makan dan minum 

dilakukan dengan menghitung jumlah 

ayam yang melakukan aktivitas makan 

dan minum yang ditandai dengan 

kepala ayam yang berada tepat di 

dekat tray pakan atau minum. 



154 

Kesalahan yang dapat terjadi pada 

analisis menggunakan media gambar 

untuk perilaku makan dan minum 

adalah ayam tidak benar-benar 

melakukan aktivitas makan atau minum. 

Sehingga media video diperlukan untuk 

memastikan adanya aktivitas makan 

dan minum yang dilakukan ayam broiler. 

5. Perilaku panting 

Panting merupakan perilaku ayam 
broiler pada kondisi suhu yang tinggi. 
Panting ditandai dengan ayam yang 
terengah-engah karena berusaha 
mengeluarkan panas tubuh untuk 
mempertahankan suhu tubuh pada 
kondisi normal. Perilaku panting akan 
sulit terlihat pada media gambar, 
seperti tampak pada Gambar 16(a). 
Dengan demikian, adanya rekaman 
berupa video akan sangat diperlukan 
dalam pengamatan perilaku panting. 
Pada penelitian ini, pengamatan 
perilaku panting lebih banyak 
menggunakan media video. Dengan 
menggunakan media video, perilaku 
panting terlihat jelas, ditandai dengan 
mulut ayam yang terbuka dan terengah-

engah, dan adanya pergerakan tulang 
rusuk. 

 

  

(a) (b) 

Gambar 16.  Penggunaan gambar dan 

video pada analisis perilaku panting  (a) 
gambar (b) video 

 

Efektivitas dan kemudahan analisis 

perilaku panting melalui media video 

tergantung posisi atau sudut 

pengambilan video. Screenshoot video 

yang ditampilkan pada Gambar 16(b) 

merupakan video yang diambil dengan 

posisi kamera tepat di atas objek 

pengamatan. Pada posisi kamera tepat 

di atas objek, perilaku panting sulit 

terlihat. Perilaku panting akan relatif  

lebih mudah tampak pada video dengan 

posisi kamera mendekati objek (close-

up). 

 

Gambar 17. Perilaku panting tampak 

pada video close-up 
F. Potensi Implementasi Hasil 

Penelitian pada Peternakan Ayam 

Broiler 

Dunia peternakan di Indonesia 

terus mengalami perkembangan. 

Terutama dalam hal implementasi 

teknologi. Walaupun sebagian besar 

implementasi teknologi masih dilakukan 

oleh perusahaan peternakan dalam 

skala besar. Teknologi yang umumnya 

telah diimplementasikan peternakan 

adalah teknologi kontrol lingkungan, 

terutama suhu lingkungan. Mekanisme 

kontrol yang digunakan adalah dengan 

menjaga suhu lingkungan pada kondisi 

suhu yang direkomendasikan. Padahal 

terdapat kemungkinan adanya 

perubahan karakteristik ayam broiler 

sebagai bentuk adaptasi terhadap 

kondisi lingkungan sekitar. Selain itu, 

tidak semua kondisi lingkungan dapat 

dideteksi oleh peralatan kontrol suhu. 

Faktor lain yang mungkin terjadi, yang 

dapat menghambat pengawasan kondisi 

kandang ayam broiler adalah faktor 

kerusakan alat kendali lingkungan 

(misalnya: evaporative cooling pad, 

heater, dsb). Hal ini tentu tidak dapat 

dideteksi oleh perangkat sensor kendali 

yang selama ini ada. Sehingga metode 

kontrol suhu dapat dikatakan tidak 

terlalu efektif. 

Lajju, et al (2010) [10] telah 

melakukan pengembangan teknologi 
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sistem kendali suhu dalam kandang 

closed house berbasis adaptive neuro-

fuzzy inference system (ANFIS). 

Penelitian tersebut bertujuan 

merancang suatu sistem kendali ANFIS 

untuk mengendalikan suhu di dalam 

kandang tertutup (closed house) untuk 

ayam broiler. Selain suhu, penelitian 

tersebut juga mengembangkan sistem 

kendali kondisi lingkungan yang 

meliputi RH, pencahayaan, dan kadar 

amonia. Lebih lanjut, Lajju, et al (2011) 

[11] telah mengembangkan sistem 

kontrol supervisori untuk suhu dan 

kelembaban pada kandang closed house 

ayam broiler. 

Penggunaan media kamera sebagai 

media pengawasan kondisi lingkungan 

dalam kandang ayam broiler 

merupakan suatu hal yang baru. Dengan 

adanya studi perilaku ayam broiler 

menggunakan media kamera seperti 

yang telah dilakukan pada penelitian ini, 

potensi implementasi teknologi kamera 

pada peternakan akan sangat besar. Hal 

ini juga didukung dengan teknologi 

kamera yang terus berkembang pesat. 

Bentuk implementasi yang dapat 

dilakukan adalah penggunaan kamera 

sebagai media pengawasan sebagai 

suatu sistem peringatan dini (early 

warning system). Media yang dapat 

digunakan adalah dalam bentuk gambar 

maupun video. Namun untuk 

menghindari penggunaan resource 

memori yang besar, maka dapat 

diusahakan agar tidak dilakukan 

penyimpanan hasil liputan dalam suatu 

memori. Pengawasan dapat dilakukan 

secara langsung oleh user/brainware, 

dalam hal ini adalah seorang pengawas, 

dengan berbekal pengetahuan 

karakteristik perilaku ayam broiler 

secara visual. Kashiha, et.al (2013) [12] 

telah mengembangkan sistem 

peringatan dini (early warning system) 

untuk broiler house dengan 

memanfaatkan computer vision. Namun 

pengembangannya baru sebatas 

perilaku makan dan minum. Sehingga 

masih terdapat kemungkinan untuk 

dikembangkan dengan mencakup 

beberapa perilaku lainnya. 

Pada pengembangan selanjutnya, 

dapat dibuat suatu kontrol otomatis 

dengan metode analisis citra secara 

langsung yang dilakukan oleh suatu 

sistem dengan mengkombinasikan 

dengan hasil penelitian sebelumnya. 

Sehingga dapat meminimalisir 

penggunaan sumber daya manusia. 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

(1) Suhu merupakan paramater yang 

berpengaruh paling nyata terhadap 

perilaku lokomosi dan istirahat, 

berkumpul, shelter seeking, makan 

dan minum, serta panting pada 

ayam broiler yang digunakan pada 

penelitian ini. Intensitas cahaya 

secara langsung berpengaruh pada 

perilaku lokomosi dan istirahat, 

serta makan dan minum. 

Kebisingan dengan taraf intensitas 

hingga 80 dB tidak berpengaruh 

secara nyata terhadap perilaku 

ayam broiler pada penelitian ini.  

(2) Penggunaan media gambar dan 

video sebagai bahan analisis studi 

perilaku ayam broiler akan lebih 

efektif jika digunakan secara 

bersama-sama. Analisis 

menggunakan gambar digunakan 

untuk mengamati perilaku secara 

spasial (misalnya: berkumpul). 

Analisis menggunakan video dapat 

dilakukan untuk pengamatan 

perilaku yang berfokus pada 

gerakan yang dinamis. Kelebihan 

dari media gambar adalah 

penggunaan resource memory yang 

relatif lebih rendah dibandingkan 

dengan media video. Kelebihan 

dari media video adalah dapat 

merekam dan menjelaskan secara 

rinci kejadian yang terjadi pada 

objek pengamatan.  
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(3) Implementasi teknologi kamera 

pada industri ayam broiler akan 

sangat baik untuk dikembangkan, 

mengingat penggunaan teknologi 

kamera yang masih baru dalam 

dunia peternakan, dan kelemahan 

dari mekanisme kontrol suhu 

dengan menggunakan sensor yang 

selama ini ada. Implementasi 

teknologi kamera dapat dilakukan 

dengan mengkombinasikan dengan 

hasil penelitian terdahulu yaitu 

sistem kontrol supervisori pada 

kandang ayam. Bentuk 

implementasi lebih lanjut dapat 

yang dapat dikembangkan adalah 

sistem peringatan dini (early 

warning system) berbasis citra 

pada peternakan ayam broiler.  

 

B. Saran 

Untuk mencapai peningkatan 

produksi ayam broiler, peternak perlu 

meningkatkan kualitas manajemen 

pemeliharaan. Diantaranya dengan 

memperhatikan kondisi lingkungan 

kandang, dan menjaga agar tetap 

sesuai dengan karakteristik ayam 

broiler yaitu suhu optimal 23oC, 

intensitas cahaya 5 lux, dan bebas dari 

pengaruh kebisingan. Penelitian ini 

hanya mempelajari lima perilaku yang 

terdiri atas perilaku lokomosi dan 

istirahat, shelter seeking, berkumpul, 

makan dan minum, serta panting. 

Penelitian selanjutnya dapat mengkaji 

perilaku lainnya yang akan sangat 

menunjang pengembangan studi visual 

untuk perilaku ayam broiler. 

Selanjutnya dapat dilakukan 

implementasi hasil studi perilaku ayam 

broiler berbasis citra ke dalam suatu 

bentuk aplikasi yang nyata yang dapat 

digunakan pada usaha peternakan ayam 

broiler dalam  kandang tertutup. 
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